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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis sertamengacu 

pada perumusan masalah  yang  telah  diuraikan  pada  bab  sebelumnya,  

dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

a. Distribusi  jenjang  ranah  kognitif  taksonomi Bloom yang terukur  pada  soal 

obyektif ujian akhir semester buatan guru mata pelajaran geografi kelas XII SMA 

Negeri Se Kabupaten Bolaang Mongondow Utara bahwa proporsi tingkatan 

kognitif pada masing-masing soal hanya mengacu pada tingkat C1, C2 dan C3 

sedangkan C4, C5 dan C6 tidak ada. 

b. Validitas butir soal untuk SMA Negeri Se Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara bahwa butir soal validsangat rendah yaitu 33 % dan soal tidak valid 67 %. 

c. Analisis tingkat kesukaran butir soal untuk SMA Negeri Se Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara bahwa terdapat lebih banyak butir soal yang berkategori 

sedang atau tingkat kesukaran tidak berimbang. 

d. Analisis daya pembeda butir soal untuk SMA Negeri Se Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara bahwa butir soal dari masing-masing sekolah tidak dapat 

membedakan antara siswa yang menguasai materi dan tidak karena daya 

pembeda memiliki kategori jelek. 

e. Analisis kualitas pengecoh butir soal untuk SMA Negeri Se Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara bahwa pengecoh telah berfungsi secara efektif(pengecoh 

sudah berfungsi dengan baik). 

f. Analisis nilai reliabilitas butir soal untuk SMA Negeri Se Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara bahwa koefisien reliabilitas tes sangat rendah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian penelitian yang telah dilakukan, 

makapenulis menyampaikan beberapa saran kepada para pengajar mata pelajaran 

geografi diharapkan : 
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a. Melakukan koordinasi bersama dalam penyusunan kisi-kisi soal, penyusunansoal 

dan analisis soal agar diperoleh soal yang berkualitas. 

b. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan keterampilan membuat soal baik 

dari ranah materi, konstruksi dan bahasa, distribusi jenjang ranah kognitif, 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh. 

c. Sering mengikuti pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kompetensi 

tentang cara-cara  membuat  soal  yang  berkualitas  serta  caramudah 

menganalisisnya. 
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